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Abstrak 

Kondisi gawat darurat dapat terjadi kapan saja, termasuk di lingkungan sekolah, sehingga siswa 
perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam memberikan pertolongan pertama sebelum 
tenaga kesehatan tiba. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas 
siswa sekolah menengah atas dalam menghadapi kondisi gawat darurat melalui edukasi dan pelatihan 
pertolongan pertama. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang 
melibatkan 66 siswa di salah satu sekolah menengah atas negeri di Kabupaten Bekasi. Rangkaian kegiatan 
meliputi pre-test, penyampaian materi, demonstrasi, praktik Bantuan Hidup Dasar (BHD), penanganan 
perdarahan, teknik imobilisasi, diskusi interaktif, dan post-test sebagai evaluasi. Selama sesi praktik, peserta 
menunjukkan antusiasme yang tinggi serta aktif mengikuti demonstrasi dan mencoba setiap keterampilan 
yang diajarkan dengan pendampingan fasilitator. Hasil evaluasi terhadap 63 peserta menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan yang bermakna secara statistik setelah mengikuti edukasi dan pelatihan (p < 
0,001). Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga mendukung penguatan kapasitas siswa dalam 
memberikan pertolongan pertama serta memperkuat upaya sekolah dalam membangun budaya 
kesiapsiagaan melalui pembelajaran berbasis praktik. Program serupa perlu dilaksanakan secara berkala dan 
diintegrasikan ke dalam program sekolah sebagai bagian dari pengembangan budaya keselamatan dan 
kesiapsiagaan di lingkungan sekolah. 
 
Kata kunci: Edukasi; Fisioterapi; Kegawatdaruratan; Sekolah Menengah Atas; Resusitasi Jantung Paru.  
 

Abstract 
Emergency situations can occur at any time, including in school settings. Therefore, students need to 

acquire basic knowledge and skills in providing first aid before professional medical assistance arrives. This 
community service program aimed to strengthen the capacity of senior high school students to respond to 
emergency situations through first aid education and training. The program employed a participatory 
educational approach involving 66 students from a public senior high school in Bekasi Regency, Indonesia. The 
activities included a pre-test, educational sessions, demonstrations, hands-on training in Basic Life Support 
(BLS), bleeding control, immobilization techniques, interactive discussions, and a post-test for evaluation. 
During the practical sessions, students showed high enthusiasm and actively participated in practicing all the 
demonstrated skills under the guidance of facilitators. Evaluation of 63 participants demonstrated a 
statistically significant improvement in knowledge following the education and training program (p < 0.001). 
In addition to improving knowledge, the program strengthened students’ capacity to provide first aid and 
supported the school’s efforts to foster a culture of emergency preparedness through practice-based learning. 
Similar programs should be implemented regularly and integrated into school programs to promote a 
sustainable culture of safety and emergency preparedness. 
 
Keywords: Cardiopulmonary Resuscitation; Education; Emergency Response; Physiotherapy; Senior High 
School. 

1. PENDAHULUAN 

Kecelakaan merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas di berbagai 
kelompok usia, termasuk remaja. Berbagai aktivitas yang dilakukan remaja, baik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah, seperti kegiatan olahraga, praktik pembelajaran, maupun 
mobilitas sehari-hari, meningkatkan risiko terjadinya cedera dan kondisi gawat darurat yang 
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memerlukan penanganan segera. Data menunjukkan bahwa kasus kecelakaan lalu lintas dan 
cedera di sekolah masih tinggi, sementara kemampuan penanganan awal oleh masyarakat awam, 
termasuk siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), relatif rendah (Dhany et al., 2024; Qona’ah et al., 
2023). Padahal, pada beberapa kondisi gawat darurat, tindakan pertolongan pertama yang 
dilakukan secara cepat dan tepat sebelum korban memperoleh penanganan lanjutan dapat 
berperan penting dalam mengurangi risiko perburukan kondisi. Penanganan yang tepat pada saat 
pertama kejadian sangat berpengaruh terhadap prognosis korban, terutama dalam mencegah 
kecacatan maupun kematian (A’la et al., 2023). 

Siswa SMA sebagai bagian dari kelompok remaja merupakan populasi yang rentan terlibat 
dalam berbagai aktivitas yang berpotensi menimbulkan kecelakaan, baik di lingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah. Aktivitas seperti pembelajaran praktik, kegiatan olahraga, 
ekstrakurikuler, maupun mobilitas sehari-hari dapat meningkatkan risiko terjadinya cedera yang 
memerlukan penanganan segera. Oleh karena itu, penting untuk membekali siswa dengan 
pengetahuan dan keterampilan pertolongan pertama yang sesuai standar, seperti evakuasi 
korban, penanganan patah tulang, pemeriksaan kesadaran, hingga resusitasi jantung paru 
(RJP/CPR) (P et al., 2023; Suwaryo et al., 2024). Penguasaan keterampilan dasar tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan kesiapan siswa dalam memberikan pertolongan awal secara 
tepat sambil menunggu penanganan lebih lanjut oleh tenaga kesehatan. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan kegawatdaruratan di 
lingkungan sekolah efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
memberikan pertolongan pertama (Andriana et al., 2025; Christianingsih & Santiasari, 2021). 
Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang tidak hanya 
berfokus pada penyampaian teori, tetapi juga melibatkan pengalaman belajar secara aktif melalui 
simulasi, video edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung. Pendekatan pembelajaran tersebut 
terbukti memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan metode ceramah semata karena 
peserta memperoleh kesempatan untuk memahami sekaligus mempraktikkan setiap 
keterampilan yang dipelajari (Hasnidar et al., 2024; Wijayanti et al., 2025). Selain itu, pemberian 
evaluasi secara berkelanjutan juga terbukti mampu mempertahankan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam jangka waktu yang lebih lama sehingga manfaat pelatihan dapat 
berlangsung secara berkesinambungan (Wahyuni et al., 2021). 

Kabupaten Bekasi merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan penduduk dan 
aktivitas pendidikan yang cukup pesat, sehingga sekolah menjadi tempat berkumpulnya siswa 
dalam jumlah besar setiap hari. Kondisi tersebut meningkatkan kemungkinan terjadinya berbagai 
kejadian yang memerlukan penanganan pertolongan pertama, baik akibat cedera saat kegiatan 
belajar, aktivitas olahraga, maupun keadaan darurat lainnya. Oleh karena itu, kesiapan sekolah 
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kapasitas sumber 
daya manusia, khususnya siswa dan guru, dalam melakukan pertolongan pertama secara cepat 
dan tepat sebelum korban memperoleh penanganan lebih lanjut. SMAN X Kabupaten Bekasi 
merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang terus mengembangkan kualitas 
layanan pendidikan dan fasilitas pendukung pembelajaran seiring dengan meningkatnya jumlah 
peserta didik dan kebutuhan pelayanan sekolah. Kondisi tersebut menjadikan penguatan 
kapasitas warga sekolah sebagai salah satu aspek penting dalam mendukung terciptanya 
lingkungan sekolah yang aman dan tanggap terhadap kondisi gawat darurat.   

SMAN X Kabupaten Bekasi merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang 
terus mengembangkan sistem kesehatan dan kesiapsiagaan di lingkungan sekolah. Seiring dengan 
meningkatnya jumlah peserta didik dan aktivitas pembelajaran, sekolah berupaya memperkuat 
layanan kesehatan sekolah sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan belajar yang aman. 
Sekolah telah memiliki Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dan kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah 
Remaja (PMR) sebagai sarana pembinaan kesehatan dan pertolongan pertama bagi siswa. Namun, 
optimalisasi fungsi UKS masih menghadapi keterbatasan karena sarana dan prasarana 
pendukung masih dalam tahap pengembangan. Di sisi lain, kegiatan PMR yang telah berjalan lebih 
banyak berfokus pada pemberian materi dasar dan penanganan kasus sederhana, sehingga siswa 
belum memperoleh pelatihan yang memadai mengenai penanganan kondisi gawat darurat, 
seperti Bantuan Hidup Dasar (BHD), penanganan korban tidak sadarkan diri, serta teknik 
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imobilisasi pada kasus cedera. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas 
sumber daya manusia di lingkungan sekolah masih menjadi kebutuhan yang perlu didukung 
melalui kegiatan edukasi dan pelatihan yang terstruktur. 

Berdasarkan hal tersebut, program pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi dan 
pelatihan penanganan pertama pada korban kecelakaan dan kondisi tidak sadarkan diri di SMAN 
X di kabupaten Bekasi dirancang untuk meningkatkan kapasitas siswa kelas XII. Kegiatan ini 
diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa, tetapi juga 
membentuk budaya kesiapsiagaan di lingkungan sekolah. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif yang dilaksanakan pada siswa SMAN X Kabupaten Bekasi, dengan jumlah peserta 
sebanyak 66 siswa. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif peserta selama 
proses pembelajaran melalui kombinasi penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, 
serta diskusi interaktif. Kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal 
pelaksanaan, jumlah peserta, pembagian ruangan, serta kesiapan sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan materi edukasi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan mitra berdasarkan kondisi UKS dan kegiatan PMR di sekolah. Selain itu, tim 
pelaksana menyiapkan berbagai media pembelajaran dan alat praktik, seperti manikin untuk 
BHD, bidai (splint), perban elastis, kasa, mitela, sarung tangan, serta perlengkapan pertolongan 
pertama lainnya yang digunakan selama sesi demonstrasi dan praktik. Sebelum kegiatan dimulai, 
seluruh pemateri dan fasilitator melakukan koordinasi teknis untuk menyamakan prosedur 
demonstrasi, pembagian tugas, serta mekanisme pendampingan peserta selama pelatihan. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pre-test yang terdiri atas 10 soal pilihan 
ganda untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai pertolongan pertama pada 
kondisi gawat darurat. Selanjutnya, peserta mengikuti sesi edukasi yang disampaikan oleh tiga 
orang pemateri, meliputi materi pengenalan kondisi gawat darurat, pemeriksaan awal korban, 
serta penanganan korban pada situasi kegawatdaruratan. Penyampaian materi dilakukan secara 
interaktif dengan memanfaatkan media presentasi, video demonstrasi, serta pemberian contoh 
kasus sederhana yang sering dijumpai di lingkungan sekolah. Selama sesi berlangsung, peserta 
diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi sehingga proses 
pembelajaran berlangsung secara dua arah. 

Setelah penyampaian materi, peserta dibagi menjadi empat kelompok, masing-masing 
didampingi oleh dua orang fasilitator. Pembagian kelompok dilakukan agar setiap peserta 
memperoleh kesempatan yang cukup untuk mengamati demonstrasi, mencoba setiap 
keterampilan, serta memperoleh pendampingan secara langsung. Setiap sesi diawali dengan 
demonstrasi keterampilan oleh fasilitator, kemudian dilanjutkan dengan praktik secara 
bergantian oleh seluruh peserta. Materi praktik meliputi BHD, penanganan perdarahan, dan 
teknik imobilisasi pada kasus cedera muskuloskeletal. Selama kegiatan berlangsung, fasilitator 
melakukan observasi terhadap setiap peserta, memberikan koreksi terhadap teknik yang belum 
sesuai, serta memberikan umpan balik secara langsung agar setiap prosedur dilakukan sesuai 
dengan prinsip pertolongan pertama yang benar. Suasana praktik dirancang menyerupai kondisi 
nyata melalui pemberian skenario kasus sederhana sehingga peserta dapat menghubungkan 
materi yang telah dipelajari dengan situasi yang mungkin dihadapi di lingkungan sekolah maupun 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan diakhiri dengan sesi diskusi dan tanya jawab, kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian post-test menggunakan instrumen yang sama sebagai evaluasi 
peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu evaluasi kuantitatif dan 
evaluasi proses pelaksanaan. Evaluasi kuantitatif dilakukan dengan membandingkan skor pre-
test dan post-test peserta. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 
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peserta dan distribusi skor pengetahuan. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk. 
Karena data tidak berdistribusi normal, perbedaan skor dianalisis menggunakan Wilcoxon 
Signed-Rank Test dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu, evaluasi proses dilakukan secara 
deskriptif melalui observasi selama pelaksanaan kegiatan untuk menggambarkan tingkat 
partisipasi peserta, keterlibatan dalam sesi praktik, serta interaksi yang terjadi selama 
demonstrasi dan diskusi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMAN X Kabupaten Bekasi 
dengan melibatkan 66 siswa kelas XI (6,3%) dan XII (93,7%) yang terdiri atas 39,7% siswa laki-
laki dan 60,3% siswa perempuan (Tabel 1). Peserta merupakan siswa yang mengikuti kegiatan 
secara aktif sejak awal hingga akhir rangkaian pelatihan. Kegiatan diawali dengan acara 
pembukaan yang dipandu oleh master of ceremony (MC), dilanjutkan dengan sambutan dari 
Kepala Sekolah SMAN X Kabupaten Bekasi yang menyampaikan apresiasi atas terselenggaranya 
kegiatan edukasi dan pelatihan pertolongan pertama sebagai upaya meningkatkan kapasitas 
siswa dalam menghadapi kondisi gawat darurat. Kepala sekolah juga menyampaikan harapan 
agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dapat menjadi bekal bagi 
siswa dalam menghadapi berbagai situasi darurat yang mungkin terjadi di lingkungan sekolah 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sambutan juga disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah III 
Bidang Kesiswaan serta perwakilan dosen Institut Kesehatan Hermina yang menekankan 
pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dan sekolah dalam mendukung 
pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan serta membangun budaya keselamatan di lingkungan 
sekolah. 

Setelah acara pembukaan, kegiatan memasuki sesi inti yang diawali dengan pemberian 
pre-test untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal peserta mengenai pertolongan 
pertama pada kondisi gawat darurat. Selanjutnya, peserta mengikuti sesi edukasi melalui 
penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung yang meliputi penilaian awal korban, 
BHD, penanganan perdarahan, serta teknik dasar imobilisasi pada cedera muskuloskeletal. 
Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan keterlibatan yang tinggi sejak sesi 
penyampaian materi hingga praktik keterampilan. Pada sesi edukasi, siswa aktif mengajukan 
pertanyaan mengenai langkah-langkah pertolongan pertama yang tepat pada berbagai kondisi 
yang sering dijumpai di lingkungan sekolah, seperti pingsan, cedera akibat aktivitas olahraga, 
perdarahan, dan korban yang tidak sadarkan diri. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, 
peserta mengerjakan post-test sebagai evaluasi terhadap peningkatan pengetahuan setelah 
mengikuti edukasi dan pelatihan. 

 

    
  (a)      (b)    (c) 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan, (a) Foto peserta, (b) Praktik CPR, (c) Praktik Imobilisasi 
 
Berdasarkan distribusi tingkat pengetahuan yang dapat dilihat pada Tabel 1, sebelum 

pelaksanaan edukasi sebagian besar peserta berada pada kategori cukup, yaitu sebanyak 31 
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peserta (49,2%), diikuti kategori kurang sebanyak 19 peserta (30,2%), dan kategori baik 
sebanyak 13 peserta (20,6%). Setelah mengikuti edukasi dan pelatihan, terjadi perubahan 
distribusi tingkat pengetahuan yang ditandai dengan meningkatnya jumlah peserta pada kategori 
baik menjadi 34 peserta (54,0%). Sementara itu, jumlah peserta pada kategori cukup menurun 
menjadi 20 peserta (31,7%), dan kategori kurang menurun menjadi 9 peserta (14,3%). Perubahan 
distribusi tersebut menunjukkan adanya pergeseran tingkat pengetahuan peserta ke kategori 
yang lebih baik setelah mengikuti rangkaian edukasi dan pelatihan. Meningkatnya proporsi 
peserta pada kategori baik, disertai dengan menurunnya jumlah peserta pada kategori cukup dan 
kurang, mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta mampu memahami materi yang 
diberikan selama kegiatan. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 
Karakteristik N % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
38 
25 

 
60.3% 
39.7% 

Kelas 
XII 
XI 

 
59 
4 

 
93.7 
6.3 

Tingkat pengetahuan awal 
Baik (80-100) 
Cukup (60-79) 
Kurang (<60) 

 
13 
31 
19 

 
20.6 
49.2 
30.2 

Tingkat pengetahuan akhir 
Baik (80-100) 
Cukup (60-79) 
Kurang (<60) 

 
 

34 
20 
9 

 
 

54 
31.7 
14.3 

 
Saat sesi praktik, seluruh peserta memperoleh kesempatan untuk mencoba setiap 

keterampilan yang telah didemonstrasikan oleh fasilitator, meliputi BHD, penanganan 
perdarahan, dan teknik imobilisasi. Fasilitator melakukan observasi secara langsung terhadap 
pelaksanaan praktik masing-masing peserta untuk memastikan setiap tahapan tindakan 
dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah diajarkan. Apabila ditemukan teknik yang belum 
tepat, fasilitator segera memberikan arahan, demonstrasi ulang, dan umpan balik secara langsung 
sehingga peserta dapat memperbaiki pelaksanaan keterampilan sebelum melanjutkan ke materi 
berikutnya. Meskipun demikian, observasi tersebut bertujuan sebagai bagian dari proses 
pembelajaran dan pendampingan selama pelatihan, bukan sebagai evaluasi formal terhadap 
keterampilan peserta. Oleh karena itu, kemampuan praktik tidak dinilai menggunakan instrumen 
atau daftar tilik, sehingga capaian keterampilan praktik tidak dianalisis secara kuantitatif dalam 
kegiatan ini. 

Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan terhadap 63 peserta yang memiliki data pre-test 
dan post-test lengkap. Analisis diawali dengan uji normalitas terhadap selisih skor pre-test dan 
post-test menggunakan uji Shapiro–Wilk. Hasil uji menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 
normal (p < 0.001), sehingga perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi dianalisis 
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. 
 

Tabel 2. Hasil uji statistik tingkat pengetahuan 
Variabel Pre-test 

(Mean ± SD) 
Post-test 

(Mean ± SD) 
p-value 

Skor Pengetahuan 61.59 ± 18.42 77.14 ± 17.82 <0.001* 

*Data diuji menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test 
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Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 61.59 ± 18.42 sebelum intervensi menjadi 
77.14 ± 17.82 setelah pemberian edukasi dan pelatihan pertolongan pertama. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara skor pre-test dan post-test (Z = -5.707; 
p < 0.001). Sebanyak 47 peserta (74.6%) mengalami peningkatan skor, 13 peserta (20.6%) 
memiliki skor yang tetap, dan 3 peserta (4.8%) mengalami penurunan skor. Nilai effect size yang 
diperoleh (r = 0.72) menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan memberikan efek yang besar 
(large effect) terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai pertolongan pertama pada 
kondisi gawat darurat. 

Meskipun sebagian besar peserta mengalami peningkatan skor pengetahuan, masih 
terdapat 13 peserta (20,6%) yang memperoleh skor yang tetap dan 3 peserta (4,8%) yang 
mengalami penurunan skor pada post-test. Temuan tersebut menunjukkan adanya variasi 
respons peserta terhadap kegiatan edukasi. Perbedaan hasil ini kemungkinan dipengaruhi oleh 
karakteristik individu, seperti kemampuan menerima informasi, tingkat perhatian selama proses 
pembelajaran, maupun ketelitian dalam mengerjakan instrumen evaluasi. Selain itu, pelaksanaan 
post-test secara mandiri tanpa pendampingan individual memungkinkan adanya variasi dalam 
pemahaman peserta terhadap setiap butir pertanyaan. Oleh karena itu, perubahan skor yang tidak 
meningkat pada sebagian kecil peserta tidak serta-merta menunjukkan ketidakefektifan program, 
mengingat secara keseluruhan sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan 
dengan effect size yang termasuk kategori besar.  

Terlepas dari adanya variasi perubahan skor pada sebagian kecil peserta, hasil evaluasi 
secara keseluruhan menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan pelatihan memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan pengetahuan siswa. Peningkatan tersebut diduga dipengaruhi oleh 
metode pembelajaran yang diterapkan selama kegiatan. Edukasi tidak hanya dilakukan melalui 
penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga dipadukan dengan demonstrasi dan praktik 
langsung mengenai BHD, penanganan perdarahan, serta teknik imobilisasi. Pendekatan ini 
memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar secara aktif (active learning), sehingga 
konsep yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat dibandingkan metode ceramah 
semata. Selain itu, keterlibatan peserta dalam sesi praktik memberikan kesempatan untuk 
menghubungkan pengetahuan teoritis dengan situasi nyata yang mungkin ditemui di lingkungan 
sekolah maupun kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang interaktif tersebut 
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman peserta, yang tercermin dari meningkatnya 
rata-rata skor pengetahuan serta dominasi peserta yang mengalami peningkatan nilai pada post-
test. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
edukasi dan pelatihan pertolongan pertama efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa 
mengenai penanganan kondisi gawat darurat. (León-Guereño et al., 2023) melaporkan bahwa 
pelatihan kegawatdaruratan memberikan peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan 
dan keterampilan siswa dalam menghadapi kondisi darurat. Hasil serupa juga dilaporkan oleh 
(Avau et al., 2022; Sihombing & Rahmani, 2025), yang menunjukkan bahwa kombinasi 
penyampaian materi dan simulasi praktik mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran yang mengintegrasikan penyampaian teori dengan pengalaman 
praktik secara langsung mampu membantu peserta memahami materi secara lebih komprehensif 
serta meningkatkan kepercayaan diri dalam menerapkan langkah-langkah pertolongan pertama. 
Selain itu, Christianingsih dan Santiasari (2021) menyatakan bahwa pelatihan bystander CPR 
berperan penting dalam membangun kesiapsiagaan siswa sebagai penolong pertama (first 
responder) di lingkungan sekolah. Pada kegiatan pengabdian ini, besarnya pengaruh intervensi 
juga tercermin dari nilai effect size sebesar 0,72, yang termasuk kategori efek besar (large effect). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya 
bermakna secara statistik, tetapi juga memiliki makna praktis yang kuat dalam meningkatkan 
kesiapsiagaan siswa menghadapi kondisi gawat darurat.  

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan pertolongan pertama 
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa 
dalam menghadapi kondisi gawat darurat di lingkungan sekolah (Faqih et al., 2026; Liao et al., 
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2023). Sekolah memiliki peran strategis sebagai lingkungan yang dapat membentuk budaya 
keselamatan (safety culture) melalui penyelenggaraan pelatihan pertolongan pertama secara 
berkala. Dengan meningkatnya pengetahuan siswa, diharapkan mereka mampu berperan sebagai 
first responder yang dapat memberikan pertolongan awal secara cepat dan tepat sebelum korban 
memperoleh penanganan lebih lanjut dari tenaga kesehatan.  

Pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi peserta secara individual, 
tetapi juga memberikan nilai tambah bagi sekolah sebagai institusi pendidikan. Melalui 
keterlibatan aktif siswa dalam seluruh rangkaian kegiatan, sekolah memperoleh alternatif model 
pembelajaran kesehatan yang dapat dikembangkan melalui kegiatan UKS maupun PMR. 
Pendekatan edukatif-partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini memungkinkan proses 
pembelajaran berlangsung lebih aktif dibandingkan metode ceramah konvensional karena 
peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mempraktikkan keterampilan yang 
dipelajari secara langsung. Kondisi tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam 
memperkuat budaya keselamatan dan kesiapsiagaan di lingkungan sekolah. 

Selain itu, kegiatan ini mendukung upaya sekolah dalam mengoptimalkan peran UKS dan 
kegiatan PMR sebagai sarana pembinaan kesehatan peserta didik. Pengetahuan dan pengalaman 
yang diperoleh selama pelatihan dapat menjadi modal awal bagi siswa untuk berpartisipasi dalam 
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman serta meningkatkan kepedulian terhadap 
keselamatan diri sendiri maupun orang lain. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak 
hanya berorientasi pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga merupakan bentuk 
pemberdayaan warga sekolah melalui penguatan kemampuan dasar dalam memberikan 
pertolongan pertama. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara 
perguruan tinggi dan sekolah dalam mendukung program promotif dan preventif di lingkungan 
pendidikan. Sinergi tersebut memungkinkan sekolah memperoleh akses terhadap edukasi 
berbasis bukti (evidence-based) yang disampaikan oleh tenaga akademik dan praktisi, sementara 
perguruan tinggi dapat menjalankan perannya dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan 
kepada masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan 
dan diintegrasikan dengan program UKS maupun PMR agar penguatan kapasitas siswa dalam 
menghadapi kondisi gawat darurat dapat terus dipertahankan dan dikembangkan. 

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini merupakan bentuk 
pemberdayaan warga sekolah melalui penguatan kapasitas siswa dalam memberikan 
pertolongan pertama. Pendekatan pemberdayaan tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
pengetahuan, tetapi juga mendorong terbentuknya rasa tanggung jawab dan kepedulian peserta 
terhadap keselamatan orang lain. Dengan memiliki pengetahuan dasar mengenai penanganan 
kondisi gawat darurat, siswa diharapkan mampu berpartisipasi secara aktif dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang lebih aman serta mendukung pelaksanaan program kesehatan sekolah 
secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi yang 
dilakukan hanya berfokus pada perubahan pengetahuan sesaat setelah intervensi sehingga belum 
dapat menggambarkan retensi pengetahuan maupun keterampilan peserta dalam jangka panjang. 
Selain itu, keberhasilan pelatihan belum dievaluasi menggunakan penilaian keterampilan yang 
objektif melalui daftar tilik, sehingga peningkatan kemampuan praktik peserta belum dapat 
diukur secara kuantitatif. Kegiatan serupa di masa mendatang disarankan untuk menambahkan 
evaluasi keterampilan secara langsung serta melakukan pengukuran tindak lanjut beberapa 
minggu atau bulan setelah pelatihan guna mengetahui keberlanjutan dampak edukasi terhadap 
kesiapsiagaan siswa. Selain itu, kolaborasi berkelanjutan antara institusi pendidikan tinggi dan 
sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan program edukasi pertolongan pertama secara 
rutin, sehingga terbentuk lingkungan sekolah yang lebih siap dalam menghadapi kondisi gawat 
darurat.  
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan pelatihan pertolongan pertama di SMAN X Kabupaten Bekasi 
berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai penanganan kondisi gawat darurat. 
Keberhasilan kegiatan didukung oleh pendekatan pembelajaran yang mengombinasikan 
penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif sehingga mendorong 
keterlibatan aktif peserta selama proses pembelajaran. Selain meningkatkan pengetahuan, 
kegiatan ini juga mendukung penguatan kapasitas siswa serta menjadi bagian dari upaya 
membangun budaya keselamatan dan kesiapsiagaan di lingkungan sekolah. Kegiatan ini juga 
menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dapat menjadi salah satu 
strategi dalam mendukung penguatan program pendidikan kesehatan melalui pendekatan yang 
aplikatif dan partisipatif. Meskipun demikian, evaluasi dalam kegiatan ini masih terbatas pada 
pengukuran pengetahuan sesaat setelah pelatihan dan belum mencakup penilaian keterampilan 
praktik maupun retensi pengetahuan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pelatihan 
pertolongan pertama perlu dilaksanakan secara berkala serta diintegrasikan ke dalam program 
sekolah, didukung oleh penguatan fungsi UKS dan PMR, sehingga dapat mendorong terbentuknya 
kader siswa siaga yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam memberikan 
pertolongan pertama pada kondisi gawat darurat. 
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